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SUMMARY 

SELVI AMALIA PUTRI, Estimation of Carbon Sequestration at 10 Years Old 

Oil Palm Plants in Peatland PT. Waimusi Agroindah Ogan Komering Ilir District 

(Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO) 

Peatlands have great potential for carbon storage but are vulnerable to degradation 

due to land conversion and fires, which increase carbon emissions into the 

atmosphere. Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) Can absorb carbon through 

photosynthesis and store it in biomass. This study aims to estimate the amount of 

carbon stored in 10 years old oil palm trees in the peatlands of PT. Waimusi 

Agroindah, Mesuji Raya District. The method used was a non-destructive analysis 

with an allometric equation approach. Stem diameter measurements were conducted 

at 45 sample points distributed across three observation plots. The results showed that 

the average carbon stock reached 22,86 tons C ha⁻¹, with variations between plots. 

Plot 2 had the highest carbon stock of 25,51 tons C ha⁻¹, while Plot 1 had the lowest 

carbon stock of 18,73 tons C ha⁻¹. The relationship between stem diameter and stored 

carbon indicates that the larger the stem diameter, the higher the carbon absorbed and 

stored in biomass. This study is expected to serve as a foundation for sustainable oil 

palm plantation management and to support climate change mitigation efforts by 

increasing carbon sequestration in peatlands. 

Key words: Carbon sequestration, Oil palm, Peatland. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

SELVI AMALIA PUTRI, Pendugaan Penambatan Karbon pada Tanaman 

Kelapa Sawit Umur 10 Tahun di Lahan Gambut PT. Waimusi Agroindah 

Kecamatan Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh MUH BAMBANG 

PRAYITNO). 

Lahan gambut berpotensi besar dalam menyimpan karbon, tetapi rentan terhadap 

degradasi akibat konversi lahan dan kebakaran yang meningkatkan emisi karbon ke 

atmosfer. Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) mampu menyerap karbon 

melalui fotosintesis dan menyimpannya dalam biomassa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menduga jumlah karbon yang tersimpan dalam tanaman kelapa sawit berumur 

10 tahun di lahan gambut PT. Waimusi Agroindah, Kecamatan Mesuji Raya. Metode 

yang digunakan adalah analisis non-destruktif dengan pendekatan persamaan 

allometri. Pengukuran diameter batang dilakukan pada 45 titik sampel yang tersebar 

di tiga plot pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata cadangan 

karbon mencapai 22,86 ton C ha⁻¹ dengan variasi antar plot. Plot 2 memiliki 

cadangan karbon tertinggi sebesar 25,51 ton C ha⁻¹, sedangkan Plot 1 memiliki 

cadangan karbon terendah sebesar 18,73 ton C ha⁻¹. Analisis hubungan antara 

diameter batang dan jumlah karbon yang tersimpan menunjukkan bahwa semakin 

besar diameter batang, semakin tinggi karbon yang diserap dan disimpan dalam 

biomassa. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengelolaan perkebunan 

kelapa sawit berkelanjutan dan mendukung upaya mitigasi perubahan iklim melalui 

peningkatan serapan karbon pada lahan gambut. 

Kata kunci: Kelapa sawit, Lahan gambut, Penyerapan karbon. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan global, yang diakibatkan 

oleh peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer, terutaman 

karbon dioksida (CO2) yang telah menyebabkan pemanasan global dan kerusakan 

lingkungan. Emisi karbon berasal dari berbagai aktivitas manusia, seperti 

deforestasi, alih fungsi lahan, dan penggunaan bahan bakar fosil (Sanjaya et al., 

2023). Upaya mitigasi perubahan iklim menjadi fokus utama dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan 

meningkatkan penyimpanan karbon di ekosistem hutan dan lahan gambut karena 

lahan gambut mampu menyimpan karbon dalam jumlah besar hingga 5.800 ton 

karbon ha
-1

 (Andesmora, 2021). 

Gambut memiliki potensi besar dalam menyimpan karbon namun, lahan 

gambut sangat rentan terhadap deforestasi dan degradasi akibat alih fungsi lahan 

menjadi lahan pertanian dan perkebunan serta terjadinya kebakaran lahan gambut 

yang berakibat pada pelepasan karbon ke atmosfer yang berkontribusi terhadap 

perubahan iklim (Sanjaya et al., 2023). Salah satu pendekatan yang dapat 

dilakukan adalah melalui tanaman yang mampu menyimpan karbon dalam jumlah 

besar.  

Tanaman Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menjadi salah satu tanaman 

yang berkontribusi dalam penambatan karbon melalui proses fotosintesis dan 

biosquetrasi, karbon yang diserap tanaman sawit diubah menjadi stok karbon yang 

disimpan sebagai biomassa tanaman, seperti batang, daun, dan tandan buah. 

Seiring bertambahnya usia, jumlah karbon yang tersimpan dalam biomassa kelapa 

sawit juga meningkat. Kusumawati et al. (2021) melaporkan bahwa stok karbon 

pada kelapa sawit berumur satu tahun sebesar 43,5 ton C ha
-1

, sedangkan pada 

usia 28 tahun meningkat hingga 74,7 ton C ha
-1

. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tua tanaman kelapa sawit, semakin besar pula karbon yang dapat 

disimpan. 
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Kelapa sawit mengalami peningkatan biomassa seiring bertambahnya usia, 

yang berkontribusi terhadap stok karbon. Setiap fase pertumbuhan memiliki 

kapasitas penyimpanan karbon yang berbeda. Pada usia muda, tanaman masih 

dalam tahap awal akumulasi biomassa, sehingga stok karbon yang tersimpan 

relatif rendah, fase pertumbuhan menengah, terutama pada usia 10 tahun, menjadi 

periode penting dalam penelitian penambatan karbon karena tanaman telah 

mencapai struktur yang stabil dengan tajuk yang luas dan batang yang 

berkembang optimal. Studi Khasanah et al. (2019) menyimpulkan bahwa, pada 

usia 10 tahun kelapa sawit berada dalam fase produktif dengan akar yang kuat dan 

tajuk luas, sehingga optimal dalam menyerap karbon. Namun, data tentang 

kapasitas penyerapan karbon pada umur ini di lahan gambut masih terbatas.  

PT. Waimusi Agroindah Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, 

merupakan salah satu perusahan yang mengelola perkebunan kelapa sawit di 

lahan gambut dengan tanaman berusia 10 tahun, menjadikannya lokasi strategis 

untuk penelitian ini. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan data stok 

karbon guna mendukung mitigasi perubahan iklim dan pengelolaan berkelanjutan.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

berapa besar potensi penambatan karbon oleh tanaman kelapa sawit umur 10 

tahun di lahan gambut di PT. Waimusi Agroindah 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah penambatan karbon 

yang dapat disimpan oleh tanaman kelapa sawit umur 10 tahun di lahan gambut 

PT. Waimusi Agroindah. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah untuk menyediakan data estimasi karbon tertambat 

pada kelapa sawit berusia 10 tahun di PT. Waimusi Agroindah, yang dapat mendukung 

kebijakan, sertifikasi berkelanjutan, dan menjadi acuan bagi pihak terkait. 
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